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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Setelah dilakukan analisis asuhan keperawatan melalui intervensi 

Conservative Sharp Wound Debridement (CSWD) pada klien Tn. H dan 

Ny. S dengan diabetic foot ulcer di Wocare Center, dapat disimpulkan 

bahwa: 

5.1.1. Masalah keperawatan prioritas pada kasus Tn. H dan Ny. S yaitu 

gangguan integritas jaringan dengan dasar luka pada Tn. H 

sebagian nekrotik, dan seluruhnya nekrotik pada Ny.S sehingga 

diberikan intervensi teknik Conservative Sharp Wound 

Debridement (CSWD) sebagai debridemen. 

5.1.2. Terdapat perubahan karakteristik luka pada Tn. H setelah 2x 

didapatkan skor pada item jumlah nekrotik menurun dari 3 menjadi 

2 dan warna dasar luka pada Tn. H diketahui 90% merah dan 10% 

kuning (slough). Sedangkan pada Ny. S setelah 2x kunjungan 

terdapat perubahan pada item tepi luka dari skor 1 menjadi skor 3. 

Hal ini karena tepi luka terlihat jelas setelah pengangkatan jaringan 

mati. Selain itu, pada item jumlah nekrotik terdapat perubahan dari 

skor 5 menjadi 4. Warna dasar luka pada Ny. S diketahui 5% merah 

dan 95% kuning (slough). 

5.1.3. Alternatif pemecahan masalah pada kasus menggunakan surgical 

debridement dimana debridemen ini juga menggunakan alat-alat 

tajam seperti pisau bedah dan gunting tetapi dilakukan pada tempat 
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khusus (steril) dan juga menggunakan anastesi untuk mengurangi 

nyeri. Debridemen ini dianggap paling efisien untuk membersihkan 

luka dari jaringan nekrotik. 

5.2. Saran  

5.2.1. Bagi Klinik Wocare Center Bogor  

Teknik debridemen luka akut konservatif (CSWD) diharapkan 

menjadi pilihan debridemen yang sederhana, aman dan efektif yang 

dapat dilakukan pada luka kaki diabetik, dengan selalu mengutamakan 

perawatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasien. meningkatkan 

kualitas hidup pasien dan keluarga. 

5.2.2. Bagi program studi pendidikan profesi ners  

Dengan adanya teknik konservatif debridemen luka akut 

(CSWD) diharapkan dapat mengembangkan kompetensi keperawatan 

khususnya dalam bidang perawatan luka khususnya pada pasien ulkus 

kaki diabetik, sehingga pengetahuan dan keterampilan meningkat 

untuk menjamin perawatan luka yang baik dan benar. sesuai. cedera 

perawatan keperawatan.  

5.2.3. Bagi klien  

Diharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan rasa aman 

bagi klien dalam memilih intervensi dengan teknik Conservative 

Sharp Wound Debridement (CSWD) tentunya pada luka yang sesuai 

dan tenaga kesehatan yang kompeten. 


